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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA DARING AUDIO VISUAL
KELAS X SMAN 1 SRAGEN

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran
matematika daring berbasis audio visual pada siswa kelas X SMAN 1 Sragen di era
pandemi covid. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif
interpretatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini meliputi
angket motivasi belajar siswa, dokumentasi dan wawancara. Penelitian yang dilakukan
melibatkan siswa kelas X SMAN 1 Sragen untuk mendeskripsikan implementasi
pembelajaran matematika daring berbasis audio visual di era pandemi covid. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya motivasi belajar matematika pada siswa kelas X
SMAN 1 Sragen, dan hasil belajar matematika siswa yang telah memenuhi Kriteria,
sehingga dapat disimpulkan bahwa implemetasi pembelajaran matematika daring
berbasis audio visual pada siswa kelas X SMAN 1 Sragen di era pandemi covid
berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan.

Kata kunci: audio visual, daring, pembelajaran matematika

Abstract

The purpose of this study was to describe the implementation of audio-visual-based
online mathematics learning in class X SMAN 1 Sragen in the era of the covid
pandemic. The method used in this research is interpretive qualitative. Data collection
techniques used in this study include student learning motivation questionnaires,
documentation, and interview. The research was carried out involving class X SMAN 1
Sragen students to describe the implementation of audio visual based online
mathematics learning in the era of the covid pandemic. The results showed that there
was motivation to learn mathematics in class X students of SMAN 1 Sragen, and the
mathematics learning outcomes of students who had met the criteria, so it can be
concluded that the implementation of online mathematics learning based on audio
visual to class X students of SMAN 1 Sragen in the era of the covid pandemic went
well and as expected.

Keywords: audio visual, mathematics learning, online.

1. PENDAHULUAN

Mewabahnya corona virus disease (covid-19) di seluruh penjuru dunia menyebabkan
kegiatan di berbagai bidang harus terhenti. Covid-19 (corona virus disease) merupakan virus
yang menyerang sistem pernapasan manusia, yang disebut dengan virus severe acute
respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Engko, C., & Usmany, P., (2020: 24)
menyatakan bahwa virus corona merupakan virus yang menyerang sistem pernapasan,
sehingga menyebabkan gangguan ringan pada pernapasan, infeksi pada paru-paru, dan
bahkan menyebabkan kematian bagi yang terjangkit.



Perkembangan dan penyebaran virus yang sangat cepat menyebabkan pemerintah
memberlakukan kebijakan baru untuk memutus dan mengurangi penyebaran mata rantai virus
covid-19, salah satu kebijakannya yaitu memberhentikan sementara kegiatan belajar
mengajar formal di institusi pendidikan dan menggantinya dengan kegiatan belajar mengajar
berbasis daring (dalam jaringan). Mansyur, R. A., (2020: 113) menjelaskan bahwa pandemi
covid-19 menghentikan sistem pendidikan dan pembelajaran yang diselenggarakan secara
tatap muka. Handarini, O. I., & Wulandari, S. S. (2020: 497) menyatakan bahwa dampak dari
penyebaran covid-19 menyebabkan pembelajaran akan dilaksanakan dari rumah masing-
masing (study from home).

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang metode pelaksanaannya berbasis
dengan internet, artinya kegiatan belajar mengajar harus terhubung dengan sistem jaringan
internet. Sadikin, & Hamidah (2020: 216) menyatakan bahwa pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan konektivitas,
aksesibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi dalam
pembelajaran. Isman (dalam Dewi, 2020: 6) memberikan penjelas, daring merupakan
pemanfaatan jaringan internet dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat diartikan bahwa
pembelajaran daring merupakan kegiatan belajar mengajar dengan memanfaatkan jaringan
internet.

Kenyataan yang terjadi saat ini di lingkungan sekolah yang digunakan untuk
penelitian, siswa masih belum terbiasa melaksanakan pembelajaran berbasis daring. Siswa
dan guru masih menjumpai beberapa kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
daring, seperti adanya kendala dalam jaringan internet dan tidak adanya kebebasan dalam
berinteraksi antara siswa dengan guru, sehingga siswa cepat merasa bosan dengan
pembelajaran yang dilaksanakan. Aprilia (2020 dalam Telupun, 2020: 225) menyatakan
bahwa dalam pembelajaran daring terdapat beberapa kendala, diantaranya: materi yang telah
disampaikan oleh guru belum bisa dipahami oleh siswa, masih banyak siswa yang bingung
mengenai materi yang telah disampaikan, dan siswa merasa bosan dengan pembelajaran yang
berlangsung. Hal ini tentunya akan menjadi permasalahan dan tantangan tersendiri bagi dunia
pendidikan di Indonesia, karena pembelajaran berbasis daring tidak diterapkan sebelumnya.
Dengan kendala-kendala tersebut guru dituntut untuk mampu mengkreasikan pembelajaran
menjadi lebih menarik, terutama dalam pembelajaran matematika.

Matematika merupakan ilmu yang mempelajari mengenai besaran, ruang, struktur,

dan perubahan. Negara, S. H. (2014: 250) mendefinisikan matematika sebagai disiplin ilmu
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yang terus berkembang seiring dengan kemajuan zaman, baik dilihat dari segi materi maupun
dari segi kegunaannya. Agustyaningrum, N., & Simanungkalit, H. T. (2016: 32)
mendefinisikan matematika sebagai suatu ilmu pasti yang mempelajari mengenai rumus,
angka, dan simbol matematis. Matematika pada dasarnya bertujuan untuk membantu melatih
pola pikir siswa dalam memecahkan suatu masalah dengan kritis, cermat, logis, dan tepat.
Ulfa (2019 dalam Utami, & Cahyono, 2020: 21) menyatakan bahwa matematika mampu
melatih kemampuan tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan masalah.

Namun, sebagian besar siswa masih memandang matematika sebagai pelajaran yang
sukar dan tidak menyenangkan, hal ini berdampak pada kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa menjadi rendah. Ruseffendi (2006 dalam Utami, & Cahyono, 2020: 21)
menyatakan bahwa matematika dianggap sebagai ilmu yang rumit, sukar dan
memperdayakan. Sehingga perlu adanya variasi media pembelajaran yang dapat membantu
dalam mengajar pelajaran matematika. Padahal matematika merupakan salah satu pelajaran
penting untuk dikuasai. Annisa Widyani (2015) menyatakan bahwa pembelajaran matematika
perlu diberikan kepada siswa semenjak duduk di bangku sekolah dasar untuk membekali
siswa dalam berpikir kritis, logis, analitis, sistematis, dan mampu berpikir kreatif.

Audio visual menjadi salah satu media yang dapat membantu dalam pembelajaran
berbasis daring. Audio visual merupakan suatu media yang menyajikan gambar dan suara.
Asyhar (2011 dalam Nurbaiti, 2019: 57) mengemukakan bahwa audio visual adalah jenis
media pembelajaran yang yang melibatkan indera penglihatan dan pendengaran sekaligus
dalam kegiatan pembelajaran. Ahmad, & Hariyanto (2017 dalam Astriyani, & Fajriani, 2020:
88) mengemukakan bahwa audio visual merupakan media yang digunakan membantu
penyerapan penglihatan dan pendengaran sehingga dapat mencapai tujuan belajar.

Media audio visual mampu membantu kegiatan belajar mengajar pada siswa maupun
guru. Astriyani, & Fajriani (2020: 89) menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan media
audio visual youtube mampu membantu semua siswa lebih aktif dan bersemangat dalam
belajar, dilihat dari hipotesis uji-t. Oviawe, & Uddin (2020: 129) menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan audio visual, merupakan strategi instruksional yang lebih baik
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan audio visual. Dengan dipaparkannya beberapa
hasil penelitian diatas, dapat diperoleh bahwa pembelajaran dengan menggunakan media

audio visual dapat membantu proses belajar mengajar.



Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, penulis mengadakan penelitian implementasi
pembelajaran matematika berbasis daring dengan audio visual untuk siswa kelas X di SMA N

1 Sragen.

2. METODE
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode kualitatif
interpretatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 1 Sragen. Jumlah
sample yang peneliti pilih adalah kelas X MIPA 6 dengan subyek sebanyak 38 siswa.
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sragen pada semester genap tahun ajaran 2020/2021.

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah angket motivasi
belajar siswa, dokumentasi, dan wawancara. Angket motivasi belajar siswa bertujuan untuk
mengukur motivasi belajar siswa selama pembelajaran matematika daring. Dokumentasi yang
digunakan berupa nilai hasil belajar siswa selama pembelajaran matematika daring materi
fungsi kuadrat. Serta wawancara bertujuan untuk memperoleh data yang lebih akurat.

Penelitian ini menggunakan keabsahan data berupa triangulasi. Sugiyono dalam (Sari
& Saragih, 2019) triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi teknik dan triangulasi
sumber.

Teknik analisis data pada penelitian ini, yaitu: 1) pada motivasi belajar siswa,
menggunakan teknik analisis data berupa skor rata-rata angket motivasi belajar siswa, dengan

rumus sebagai berikut.
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Keterangan:
P : Persentase skor
W : Jumlah skor hasil pengumpulan data
Q : Skor tertinggi tiap indikator
R :Jumlah indikator
S :Jumlah kelompok
2) pada hasil belajar, penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa skor rata-rata
hasil belajar siswa harus > 75 (KKM) dan ketuntasan pembelajaran klasikal, dengan rumus
sebagai berikut.
TN

== 0
Thk TSN x 100%



Keterangan:

Tbhk : Ketuntasan belajar klasikal

>N  :Banyaknya siswa yang tuntas

>'SN: Banyaknya siswa keseluruhan
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Pembelajaran Matematika Berbasis Daring Dengan Audio Visual

3.1.1 Media yang Digunakan

3.1.1.1 Wawancara Dengan Guru (G)
P :Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika selama daring?
G :Selama daring pembelajaran matematika dilakukan secara google
meet dan via youtube, Mbak. Jadi saya unggah video materi di
youtube agar siswa saya bisa melihat materi secara berkali-kali,
begitu.
3.1.1.2 Wawancara Dengan Siswa 1 (S1)
P :Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika selama daring?
S1:Pembelajaran beralih ke google meet, Kak.
3.1.1.3 Wawancara Dengan Siswa 2 (S2)
P :Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika selama daring?
S2:Semenjak saya masuk SMA semua pembelajaran melalui google
meet, Kak. Jadi tidak pernah tatap muka langsung. Kadang ada
beberapa mata pelajaran yang tugasnya dikumpulkan di sekolah,
seperti sekarang ini, sehingga harus ke sekolah.
3.1.1.4 Wawancara Dengan Siswa 3 (S3)
P :Bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika selama daring?
C :Dengan google meet dan kadang materi diunggah ke youtube.
Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru
matematika kelas X dan beberapa siswa kelas X, dapat dinyatakan bahwa media
yang digunakan selama pembelajaran matematika daring yang diterapkan di
SMA N 1 Sragen adalah menggunakan google meet dan guru juga
menggunakan media youtube untuk mengunggah materi yang akan diberikan

kepada siswa, agar siswa dapat mengulang-ulang materi.



3.1.2 Kesesuaian Dengan Jadwal
3.1.5.1 Wawancara Dengan Guru (G)
P :Apakah pembelajaran matematika berbasis daring terlaksana
sesuai dengan jadwal yang ditentukan?
G :lya sesuai, Mbak. Meskipun agak telat jamnya, tapi tetap sesuai
dengan jadwal untuk hari pembelajarannya.
3.1.5.2 Wawancara Dengan Siswa 1 (S1)
P :Apakah pembelajaran matematika berbasis daring terlaksana
sesuai dengan jadwal yang ditentukan?
S1 :Sesuai, Kak.
3.1.5.3 Wawancara Dengan Siswa 2 (S2)
P :Apakah pembelajaran matematika berbasis daring terlaksana
sesuai dengan jadwal yang ditentukan?
S2 :lya sesuai, Kak.
3.1.5.4 Wawancara Dengan Siswa 3 (S3)
P :Apakah pembelajaran matematika berbasis daring terlaksana
sesuai dengan jadwal yang ditentukan?
S3 :Sesuai jadwal, Kak. Meskipun kadang telat sedikit.

Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru
matematika kelas X dan beberapa siswa kelas X, dapat dinyatakan bahwa
pelaksanaan pembelajaran matematika berbasis daring sesuai dengan jadwal
pelajaran yang telah ditentukan oleh pihak sekolah. Sehingga tidak dilaksanakan
diluar jadwal pelajaran yang telah ditentukan oleh pihak sekolah.

3.1.3 Partisipasi Siswa
P :Apakah biasanya semua siswa dapat hadir pada pembelajan via google
meet, Pak?
G :Alhamdulillah siswa dapat hadir semua, kecuali yang sakit, Mbak.
P :Apakah selama pembelajaran matematika daring siswa juga aktif, Pak?
G :Tentunya ada yang aktif, Mbak. Tapi tidak semua siswa aktif, mungkin
karena masih malu-malu begitu.
Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru
matematika kelas X, dapat dinyatakan bahwa semua siswa mampu

berpartisipasi selama pembelajaran matematika berbasis daring, kecuali siswa
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yang sedang sakit. Selain itu siswa mampu berperan aktif dalam pembelajaran
matematika berbasis daring, sehingga kegiatan pembelajaran tidak monoton
dan adanya timbale balik dengan guru dan siswa.
3.1.4 Kesulitan yang Dialami
3.1.5.1 Wawancara Dengan Guru (G)

P :Apa kesulitan yang dialami selama pembelajaran matematika
berbasis daring menurut Bapak?

G :Untuk kesulitan yang benar-benar saya rasakan itu keterbatasan
dalam berinteraksi, Mbak. Karena pembelajaran dengan google
meet menurut saya tidak leluasa dalam mengajar begitu.

3.1.5.2 Wawancara Dengan Siswa 1 (S1)

P :Apa kesulitan yang dialami selama pembelajaran matematika

berbasis daring menurut kamu?

S1:Tidak ada interaksi yang bebas dengan guru dan siswa, jadi agak

kesulitan.
3.1.5.3 Wawancara Dengan Siswa 2 (S2)

P :Apa kesulitan yang dialami selama pembelajaran matematika

berbasis daring menurut kamu?

S2 :Tidak bebas, Kak. Dan jaringan di rumah saya kadang cepat kadang

lambat.
3.1.5.4 Wawancara Dengan Siswa 3 (S3)

P :Apa kesulitan yang dialami selama pembelajaran matematika
berbasis daring menurut kamu?

S3:Kesulitannya saat pembelajaran daring, tidak bisa leluasa begitu,
Kak.

Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru
matematika kelas X dan beberapa siswa kelas X, dapat dinyatakan bahwa
kesulitan yang dialami oleh guru dan siswa terdapat persamaan, yaitu kurangnya
ruang interaksi antara guru dan siswa, sehingga membuat siswa sedikit kesulitan
dalam memahami materi yang diberikan. Selain itu kesulitan yang dialami
adalah tidak stabilnya jaringan internet di daerah tertentu, yang menyebabkan
siswa memerlukan waktu lebih lama dalam mengakses pembelajaran

matematika berbasis daring.



3.1.5 Upaya yang Dilakukan Dalam Mengatasi Kesulitan
3.1.5.1 Wawancara Dengan Guru (G)

P :Apa cara yang dilakukan mengatasi kesulitan yang dialami tersebut,
Pak?

G :Saya mengunggah video pembelajaran di youtube, saya berusaha
memberikan video pembelajaran yang jelas dan mudah dipahami
agar selama pembelajaran melalui google meet jika ada siswa yang
belum jelas, mereka bisa mengulang-ulang video pembelajaran di
youtube.

3.1.5.2 Wawancara Dengan Siswa 1 (S1)

P :Apa cara yang kamu lakukan untuk mengatasi kesulitan yang
dialami tersebut?

S1 :Kalau menurut saya harus latihan dan membaca materi lagi, Kak.

3.1.5.3 Wawancara Dengan Siswa 2 (S2)

P :Apa cara yang kamu lakukan untuk mengatasi kesulitan yang
dialami tersebut?

S2 :Ya sering berlatih soal, Kak.

3.1.5.4 Wawancara Dengan Siswa 3 (S3)

P :Apa cara yang kamu lakukan untuk mengatasi kesulitan yang
dialami tersebut?

S3 :Harus belajar lebih, Kak. Sehingga kita bisa paham.

Berdasarkan penyajian data wawancara yang dilakukan oleh guru
matematika kelas X dan beberapa siswa kelas X. Dapat dinyatakan bahwa cara
untuk mengatasi kesulitan yang dialami oleh guru yaitu dengan berusaha
menjelaskan materi sejelas mungkin dan menggungah maeri pembelajaran
matematika ke media youtube sehingga jika ada siswa yang belum jelas terkait
materi yang diberikan, bisa mengulang materi yang ada di youtube. Sedangkan
dari pihak siswa, cara untuk mengatasi kesulitan yang dialami selama
pembelajaran daring yaitu dengan menambah waktu belajar dan rajin berlatih
soal.

Berdasarkan hasil wawancara dari guru matematika wajib kelas X dan tiga
orang siswa kelas X yang dipilih secara acak, dapat dikatakan bahwa pembelajaran

matematika selama daring beralih dengan tatap muka melalui google meet.

8



Pembelajaran matematika daring pada kelas X SMA N 1 Sragen mampu
terlaksana sesuai dengan jadwal mata pelajaran yang telah ditentukan. Selain itu,
siswa mampu hadir dan berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan.

Kesulitan yang biasanya dialami oleh guru maupun siswa dalam pembelajaran
matematika daring, biasanya pada ketidakbebasan ruang interaksi atara guru dan
siswa, dan koneksi internet yang kurang stabil dibeberapa daerah tempat tinggal
siswa. Namun, guru dan siswa memiliki cara untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dalam mengatasi ketidakbebasan ruang interaksi, guru lebih menjelaskan dan
memberikan video pembelajaran yang sebisa mungkin dipahami oleh siswa, dan guru
menggunggah materi ke media youtube agar siswa dapat mengulang materi tersebut.
Sedangkan pada pihak siswa juga berusaha untuk menambah waktu belajar
matematika untuk memahami materi yang telah diberikan dan rajin berlatih soal.

3.2 Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Daring
Dengan Audio Visual

Angket motivasi belajar siswa yang dibagian terdapat dua bagian, yaitu angket motivasi
belajar siswa dan angket kebiasaan belajar siswa. Hasil data dari angket motivasi yang telah
dibagikan kepada siswa kemudian dianalisis menggunakan bantuan program Statistical
Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 untuk mencari validitas dan reliabilitas angket
motivasi. Dengan N = 38, taraf signifikansi 5%, dan rwne = 0,3120, pada hasil uji coba
pertama diperoleh 1 item tidak valid (0,211 < 0,3120), yaitu item nomer 9 pada bagian angket
motivasi belajar siswa. Kemudian diuji cobakan lagi kepada siswa dengan menghilangkan
item yang tidak valid tersebut. Setelah dilakukan validitas pada uji coba kedua, diperoleh
bahwa semua item angket motivasi yang diberikan valid. Pada uji reliabilitas pada uji coba
kedua, diperoleh bahwa semua item pada angket motivasi dinyatakan reliabel, dengan
perolehan ri1 (0,926) > rwner (0,3120). Berikut merupakan hasil angket motivasi belajar siswa,
berdasarkan indikator yang telah ditentukan:

Tabel 1. Hasil Motivasi Belajar Siswa

Indikator Nilai
Adanya Kesiapan Sekolah Dalam Pembelajaran Matematika

Daring 300
Adanya Kebutuhan Siswa Dalam Belajar 473

Adanya Keinginan dan Hasrat Dalam Belajar Selama Pandemi | 591
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Covid

Adanya Harapan di Masa Depan 165
Adanya Kegiatan Menarik Dalam Pembelajaran 221
Adanya Kesiapan Belajar Selama Pandemi Covid 485

Adanya Hasrat Dalam Kebiasaan Belajar Selama Pandemi Covid 735
Adanya Kebutuhan Belajar Dalam Kebiasaan Belajar Selama
Pandemi Covid 3%
Total 3441

Untuk mengetahui tingkat motivasi belajar siswa dalam belajar matematika selama

pembelajaran matematika daring, perlu dicari skor rata-rata motivasi belajar matematika.
Skor rata-rata motivasi belajar matematika tersebut diperoleh dari hasil angket motivasi
belajar siswa. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa skor persentase
angket motivasi belajar matematika siswa adalah sebesar 76,47%.

Berdasarkan dokumentasi hasil angket motivasi belajar siswa yang telah dibagikan,
dapat diketahui analisis kriteria motivasi belajar siswa. angket motivasi yang dibagikan
terdapat dua bagian, yaitu angket motivasi belajar siswa dan angket kebiasaan belajar siswa.
Penyusunan angket motivasi belajar siswa berdasarkan indikator angket yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini, yaitu adanya kesiapan sekolah dalam pembelajaran matematika
secara daring, adanya kebutuhan siswa dalam belajar, adanya keinginan dan hasrat dalam
belajar selama pandemi covid, adanya harapan di masa depan, adanya penghargaan dalam
belajar, adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran, adanya kesiapan belajar selama
pandemi covid, adanya hasrat dalam kebiasaan belajar selama pandemi covid, adanya
kebutuhan belajar dalam kebiasaan belajar selama pandemi covid. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil dari motivasi belajar matematika siswa kelas X SMA N 1 Sragen
pada pembelajaran matematika daring berbasis audio visual berada pada kriteria tinggi
dengan persetase 76,47%.

3.3 Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Matematika Berbasis Daring dengan Audio
Visual

Hasil dari belajar siswa selama pembelajaran matematika daring dapat digunakan dalam
menghitung salah indikator yang digunakan untuk mengukur implementasi pembelajaran,
yaitu pada indikator hasil belajar siswa yang digunakan pada penelitian ini. Adapun dalam

mengetahui kriteria hasil belajar siswa, peneliti mengambil sampel 1 kelas X MIPA di SMA
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N 1 Sragen dengan jumlah siswa 1 kelas sebanyak 38 siswa. Berikut merupakan langkah
yang digunakan untuk mengetahui kriteria hasil belajar siswa.
3.3.1 Skor Rata-Rata Hasil Belajar Siswa > 75 (KKM)

Hasil belajar siswa berdasarkan materi fungsi kuadrat yang telah
diberikan oleh guru kemudian dihitung untuk memperoleh skor rata-rata hasil
belajar siswa. setelah dihitung diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar
77,36, dimana Kriteria penilaian skor rata-rata hasil belajar harus > 75 (KKM).
Sehingga berdasarkan skor rata-rata yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa > 75 (KKM), yaitu 77,36 > 75 (KKM).

3.3.2 Ketuntasan Pembelajaran Klasikal > 80%

Data yang digunakan untuk menghitung ketuntasan belajar siswa adalah
data hasil belajar siswa selama pembelajaran matematika daring. Hasil
perhitungan diperoleh bahwa skor persentase ketuntasan pembelajaran klasikal
adalah sebesar 81,58%. Berdasarkan syarat ketuntasan pembelajaran klasikal
yaitu 80% maka dapat disimpulkan bahwa terdapat ketuntasan pembelajaran
klasikal pada mata pelajaran matematika kelas X SMA N 1 Sragen selama
kegiatan pembelajaran daring berbasis audio visual.

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh bahwa skor rata-rata
hasil belajar siswa berada pada diatas KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah,
yaitu 75. Dimana hasil skor rata-rata hasil belajar siswa yang diperoleh adalah sebesar
77,36. Selain skor rata-rata hasil belajar, ketuntasan pembelajaran klasikal juga perlu
untuk diketahui. Syarat yang digunakan untuk menyatakan terjadinya ketuntasan
pembelajaran klasikal adalah ketuntasan pembelajaran harus > 80%. Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh bahwa siswa kelas X SMA N 1 Sragen
mengalami ketuntasan pembelajaran klasikal, dengan perolehan nilai yaitu 81,57%,
yang mana 81,57% > 80%. Berdasarkan hasil analisis penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, maka dapat diambil kesimpulan bahwa adanya hasil belajar matematika
siswa kelas X SMAN 1 Sragen yang memenuhi standar yang telah ditentukan.

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh A’yun, Q., Sujiwa, D. A.
C. (2021: 97) menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika secara daring pada sekolah
yang diteliti peneliti dapat dikatakan baik dan efektif. Hal ini berdasarkan indikator
pengukuran yang digunakan peneliti, yaitu 1) kegiatan pembelajaran daring di sekolah,

yaitu pada pemberian materi, pemberian tugas dan pengumpulan tugas yang dilakukan. 2)
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kelebihan pembelajaran daring, peneliti menyatakan adanya keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran matematika selama pertemuan daring atau adanya motivasi
belajar siswa dalam belajar. 3) adanya keantusiasan siswa dalam pembelajaran matematika
daring.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiarta, 1. W., & dkk. (2021: 42)
menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang dilaksanakan secara daring masih
cukup efektif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pembelajaran matematika
yang dilakukan secara daring mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa di
masa pandemi covid-19.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Muthy A. N., & Pujiasti, H. (2020:
101) menyimpulkan bahwa dengan implementasi pembelajaran matematika berbasis
daring mampu berpengaruh secara positif terhadap cara berfikir siswa dalam pemecahan
masalah, siswa mampu berpikir kritis, siswa menjadi lebih mandiri, dan mampu
berargumen dalam diskusi kelas. Sedangkan, Astriyani, A.,& Fajriani, F. (2020: 89)
menyimpulkan bahwa implementasi pembelajaran matematika daring dengan media audio
visual berupa youtube mampu mempengaruhi keaktifan belajar matematika pada siswa.

Pembelajaran matematika daring yang dilaksanakan di sekolah tidak selamanya
berjalan sesuai dengan yang diharapkan, ada beberapa kekurangan atau kendala selama
pembelajaran daring berlangsung. Hal ini tentunya dapat menghambat kegiatan
pembelajaran matematika daring di sekolah. Peneliti menemukan beberapa kekurangan
pembelajaran matematika daring yang dilaksanakan selama penelitian berlangsung di
SMA N 1 Sragen berdasarkan observasi yang dilakukan, yaitu sebagai berikut.

1. Terbatasnya Interaksi Guru dan Siswa
Selama pembelajaran matematika daring berlangsung guru dan siswa hanya
melakukan interaksi secara online. Matematika memuat pola dan simbol abstrak yang
memerlukan penjelasan secara langsung, karena tidak adanya interaksi secara
langsung yang dilakukan antara guru dan siswa selama pembelajaran, sehingga
pembelajaran matematika daring menjadi sedikit terhambat.
2. Koneksi Internet yang Tidak Stabil
Tidak semua daerah mempunyai koneksi internet yang stabil dan memadai
untuk digunakan selama pembelajaran matematika daring berlangsung. Terdapat

daerah tertentu yang mempunyai koneksi internet tidak stabil, sehingga membuat
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beberapa siswa yang akan mengikuti pembelajaran matematika daring memerlukan
waktu lebih dalam mengakses.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauzy, A., & Nurfauziah, P. (2021:
559) menyimpulkan bahwa kendala yang dihadapi selama pembelajaran daring adalah 1)
terbatasnya ruang interaksi siswa dengan guru sehingga pembelajaran yang dilakukan
kurang maksimal. 2) banyaknya rumus yang digunakan membuat siswa kesulitan dalam
memahami pelajaran. 3) objek yang dipelajari merupakan pola abstrak, sehingga siswa
semakin sulit dalam memahami materi yang diberikan secara daring.

Penelitian yang dilakukan Huzaimah, P. Z., & Amelia, P. (2021: 539)
menyimpulkan bahwa fasilitas dan koneksi internet menjadi kendala atau hambatan yang
ditemukan pada siswa selama pembelajaran daring berlangsung. Untuk menunjang
pembelajaran daring, tidak semua siswa mempunyai fasilitas yang memadai, selain itu
jaringan internet yang tidak stabil membuat siswa kesulitan dalam mengikuti pembelajaran
daring.

Sesuai dengan penelitian Hutauruk, A., & Sidabutar, R. (2020 :50) menyimpulkan
bahwa beberapa kendala atau kekurangan yang dialami saat pembelajaran daring yang
diterapkan antara lain jaringan atau koneksi internet yang tidak stabil, keterbatasan fitur

aplikasi pada pembelajaran daring, dan kendala dalam pelayanan pembelajaran.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian dan pembahasan mengenai implementasi
pembelajaran matematika berbasis daring dengan audio visual yang telah dijabarkan oleh
peneliti. Simpulan yang dapat diambil berdasarkan analisis indikator yang digunakan pada
penelitian ini adalah implementasi pembelajaran matematika daring berbasis audio visual
yang telah dilaksanakan di kelas X SMA N 1 Sragen mampu berjalan dengan dengan baik
dan sesuai yang diharapkan. Sebaiknya guru lebih mampu memotivasi belajar siswa dalam
pembelajaran matematika secara daring, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam pertemuan
pembelajaran matematika secara daring. Selain itu, guru diharapkan mampu memberikan
video pembelajaran yang lebih menarik lagi kepada siswa. Serta, guru diharapkan lebih
mampu menyampaikan materi dan memberikan latihan soal yang mampu meningkatkan
pemahaman siswa selama pembelajaran matematika daring. Sebaiknya siswa lebih
membiasakan diri untuk belajar di rumah karena sekolah belum bisa melaksanakan tatap

muka. Dan, siswa membiasakan diri untuk lebih aktif dalam bertanya dan menjawab selama
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pertemuan pembelajaran matematika melalui daring, sehingga guru mampu menganalisis
pemahaman siswa pada materi yang diberikan, selain itu bertanya dan menjawab selama
pembelajaran daring mampu memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar. Serta pada
penyelesaikan soal diharapkan siswa membiasakan dengan melakukan penyelesaian yang
runtut dan lebih teliti lagi dalam menyelesaikan soal. Sebaiknya dalam penelitian, peneliti
selanjutnya diharapkan lebih mampu mencari informasi mengenai implementasi
pembelajaran matematika yang dilaksanakan di sekolah, sehingga dapat membantu sekolah
dalam mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran matematika yang sedang dilaksanakan.
Peneliti selanjutnya juga sebaiknya mampu melibatkan lebih banyak responden, agar

mendapatkan data yang lebih akurat lagi.
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